
https://dinastires.org/JAFM,                  Vol. 6, No. 5, November - December 2025 

2325 | P a g e 

 

DOI: https://doi.org/10.38035/jafm.v6i5  

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ 

 

Pengaruh Profesionalisme Komisaris Independen, Kinerja ESG 

dan Indeks Keberlanjutan Terhadap Earnings Manipulation 

Dengan Kualitas Audit Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar di Indeks IDX ESG Leaders Tahun 

2020 – 2024) 
 

 

Angga Pujaprayoga1, Eriana Kartadjumena2 
1Program Studi Magister Akuntansi, Fakultas Pascasarjana, Universitas Widyatama, Indonesia, 

angga.pujaprayoga@widyatama.ac.id  
2Program Studi Magister Akuntansi, Fakultas Pascasarjana, Universitas Widyatama, Indonesia, 

eriana.kartadjumena@widyatama.ac.id  

 
Corresponding Author: angga.pujaprayoga@widyatama.ac.id1 

 

Abstract: This research aims to examine the influence of independent commissioners’ 

professionalism, Environmental, Social, and Governance (ESG) performance, and 

sustainability index on earnings manipulation among companies listed in the IDX ESG Leaders 

index during 2020–2024, as well as to test the moderating role of audit quality. The research 

employs a quantitative descriptive-verificative approach grounded in positivism philosophy. 

The population consists of 150 companies (30 per year) selected through random sampling. 

Data analysis was conducted using the Partial Least Squares (PLS) method with SmartPLS 3 

software. The results indicate that independent commissioners’ professionalism has a 

significant negative effect on earnings manipulation (coefficient = –0.210; p = 0.027), 

highlighting the effectiveness of supervisory functions. ESG performance and sustainability 

index show insignificant effects on earnings manipulation (p > 0.05). Audit quality significantly 

and positively moderates the relationship between independent commissioners’ 

professionalism and earnings manipulation (p < 0.01), does not significantly moderate the 

relationship between ESG performance and earnings manipulation, but significantly and 

negatively moderates the relationship between the sustainability index and earnings 

manipulation (p < 0.01). These findings emphasize that strong independent commissioner 

professionalism and high audit quality play crucial roles in enhancing corporate governance 

and reducing earnings manipulation among sustainability-oriented firms. 

 

Keywords: Independent Commissioners Professionalism, ESG Performance, Sustainability 

Index, Earnings Manipulation, Audit Quality. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh profesionalisme komisaris independen, 

kinerja Environmental, Social, and Governance (ESG), dan indeks keberlanjutan terhadap 

earnings manipulation pada perusahaan yang tergabung dalam indeks IDX ESG Leaders 

periode 2020–2024, serta menguji peran kualitas audit sebagai variabel moderasi. Metode 
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penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif-verifikatif dengan filsafat 

positivisme. Populasi terdiri dari 150 perusahaan (30 per tahun) yang dipilih melalui random 

sampling. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Square (PLS) melalui 

SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme komisaris independen 

berpengaruh negatif signifikan terhadap earnings manipulation (koefisien –0,210; p = 0,027), 

menegaskan efektivitas fungsi pengawasan. Kinerja ESG dan indeks keberlanjutan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap earnings manipulation (p > 0,05). Kualitas audit 

memoderasi secara positif signifikan hubungan antara profesionalisme komisaris independen 

dan earnings manipulation (p < 0,01), tidak signifikan terhadap hubungan kinerja ESG, namun 

memoderasi secara negatif signifikan hubungan antara indeks keberlanjutan dan earnings 

manipulation (p < 0,01). Hasil ini menegaskan pentingnya profesionalisme komisaris 

independen dan kualitas audit tinggi dalam memperkuat governansi perusahaan serta 

mengurangi praktik earnings manipulation laba pada perusahaan berkomitmen terhadap 

keberlanjutan. 

 

Kata Kunci: Profesionalisme Komisaris Independen, Kinerja ESG, Indeks Keberlanjutan, 

Earnings Manipulation, Kualitas Audit 

 

 

PENDAHULUAN 

Kompleksitas dunia bisnis modern menuntut perusahaan untuk meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan kinerja berkelanjutan. Perusahaan publik di Indonesia 

diwajibkan menyampaikan laporan keuangan secara berkala sesuai regulasi, seperti yang diatur 

dalam KEP-346/BL/2011. Laporan keuangan bertujuan memberikan informasi menyeluruh 

mengenai posisi dan kinerja keuangan entitas, serta menilai prospek arus kas dan 

pewalikelolaan manajemen (IAI, 2024). Namun, dalam praktiknya, laporan keuangan masih 

rentan terhadap manipulasi akibat fleksibilitas standar akuntansi dan kompleksitas transaksi 

bisnis. Salah satu bentuk manipulasi yang paling umum adalah earnings manipulation, yaitu 

upaya manajemen untuk menyajikan kinerja keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi 

sebenarnya demi memenuhi ekspektasi pasar atau memperoleh insentif tertentu (Schilit et al., 

2018). Praktik ini telah menjadi perhatian global, sebagaimana ditunjukkan oleh skandal 

Enron, serta berbagai kasus di Indonesia seperti Sritex, Indofarma, Garuda Indonesia, dan 

lainnya. Laporan ACFE (2022, 2024) menunjukkan bahwa sektor perbankan, manufaktur, dan 

pemerintahan merupakan sektor dengan tingkat kecurangan tertinggi, termasuk dalam bentuk 

manipulasi laporan keuangan.  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan Good Corporate Governance 

(GCG), khususnya melalui peran komisaris independen yang profesional, dapat menekan 

praktik earnings manipulation (Guna & Herawaty, 2010; Mardjono & Chen, 2020; Sampurno 

et al., 2023). Profesionalisme komisaris independen mencerminkan integritas, kompetensi, dan 

independensi yang diperlukan untuk menjalankan fungsi pengawasan secara efektif. Komisaris 

independen berperan penting dalam pengawasan dan memastikan transparansi laporan 

keuangan (Effendi, 2016; Widasari & Sumartono, 2018). Profesionalisme komisaris 

independen meliputi integritas, keahlian, dan pengalaman yang memadai (Rizqia & Lastiati, 

2021). Keberadaan komisaris independen yang profesional dapat menekan praktik earnings 

manipulation dan meningkatkan kualitas governansi perusahaan (Cheng & Zhang, 2014; 

Shahzad et al., 2017).  

Selain itu, meningkatnya perhatian terhadap aspek keberlanjutan mendorong perusahaan 

untuk mengadopsi prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG). ESG merupakan 

kerangka penilaian keberlanjutan perusahaan yang meliputi aspek lingkungan, sosial, dan 

governansi (Shakil, 2021; Bani-Khaled et al., 2025). Implementasi ESG di Indonesia diatur 
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melalui POJK No. 51/POJK.03/2017, dengan penilaian dilakukan oleh lembaga seperti 

Sustainalytics dan Thomson Reuters. Penerapan ESG yang konsisten dapat meningkatkan 

reputasi, kinerja keuangan, dan daya saing perusahaan (Melinda & Wardhani, 2020). Kinerja 

ESG yang baik diyakini dapat meningkatkan reputasi, menarik investor, dan mengurangi risiko 

bisnis, serta berpotensi menekan praktik earnings manipulation (Sun et al., 2024; Kolsi et al., 

2022).  

Namun, beberapa studi juga menunjukkan hasil yang kontradiktif, di mana 

pengungkapan ESG justru digunakan sebagai alat legitimasi untuk menutupi praktik 

manipulatif (Almubarak et al., 2023). Dalam konteks Indonesia, Bursa Efek Indonesia telah 

memperkenalkan indeks IDX ESG Leaders sebagai upaya untuk menilai penerapan prinsip 

ESG oleh perusahaan tercatat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan yang 

tergabung dalam indeks ini memiliki karakteristik ESG yang lebih kuat, namun pengaruhnya 

terhadap earnings manipulation masih perlu ditelusuri lebih lanjut (Rahmadiana, 2024). Di sisi 

lain, kualitas audit juga menjadi faktor penting dalam mengurangi earnings manipulation.  

Kualitas audit merupakan kemampuan auditor dalam memberikan informasi yang akurat dan 

dapat dipercaya (IAASB, 2014; Sari & Sulsilowati, 2021). Standar audit di Indonesia telah 

mengadopsi International Standards on Auditing (ISA) untuk meningkatkan daya banding dan 

kepercayaan investor (IAPI, 2023). Ukuran KAP, terutama afiliasi dengan Big Four, 

berpengaruh terhadap kualitas audit dan kemampuan mendeteksi praktik earnings 

manipulation (Firyana, 2014; Muliawan & Sujana, 2017; Che et al., 2020). Auditor dari Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Big Four atau yang memiliki spesialisasi industri dinilai lebih mampu 

mendeteksi manipulasi laporan keuangan (Gerayli et al., 2011; Priharta et al., 2018). Namun, 

beberapa studi menunjukkan bahwa reputasi auditor saja tidak cukup, dan perlu didukung oleh 

mekanisme pengawasan internal yang kuat (Luhgiatno, 2010; Rahmadika, 2011). 

Earnings manipulation adalah tindakan manajer untuk memengaruhi laba demi tujuan 

tertentu, baik melalui akrual maupun aktivitas riil (Scott, 2015; Ghyasi, 2017). Motivasi utama 

meliputi insentif kontrak, pasar modal, dan regulasi (Healy & Wahlen, 1999; Campa & 

Camacho, 2015). Teknik yang digunakan antara lain accrual management, perubahan 

kebijakan akuntansi, dan income smoothing (Scott, 2015). Pengukuran earnings manipulation 

umumnya menggunakan Modified Jones Model (Dechow et al., 1995; Sulistiawan et al., 2011), 

yang mengestimasi akrual diskresioner sebagai indikator utama praktik earnings manipulation. 

Penentuan akrual diskresioner Modified Jones Model (1995) sebagai indikator earnings 

manipulation tahap – tahapnya dilakukan sebagai berikut: 

Menghitung total accrual (TA) dengan rumus: 

 

TA = NIit – CFOit 

Dimana: 

TA  = Total akrual perusahaan i pada periode ke t 

NIit    = Laba bersih perusahaan i pada periode ke t 

CFOit  = Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t 

Selanjutnya, total accrual diestimasi dengan Ordinary Least Square sebagai berikut: 

 

 

 

Dimana: 

TAit   = Total akrual perusahaan i pada periode ke t 

Ait-1    = Total aset perusahaan i pada periode t-1 

ΔREVit = Perubahan penjualan bersih perusahaan i pada periode t 

PPEit    = Total aset tetap perusahaan i period ke t 
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Dengan koefisien regresi seperti pada rumus di atas, maka nondiscretionary accruals 

(NDA) ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Dimana: 

TAit   = Total akrual perusahaan i pada periode ke t 

Ait-1    = Total aset perusahaan i pada periode t-1 

ΔREVit = Perubahan penjualan bersih perusahaan i pada periode t 

ΔRECit = Perubahan piutang perusahaan i pada periode t 

PPEit  = Total aset tetap perusahaan i period ke t 

Terakhir, discretionary accruals (DA) sebagai ukuran manajemen laba ditentukan 

dengan rumus berikut: 

DAit = TAit – NDAit  

 

Dimana: 

DAit   = Akrual diskresioner perusahaan i pada periode ke t 

TAit   = Total akrual perusahaan i pada periode ke t 

NDAit   = akrual nondiskresioner perusahaan i pada periode ke t 

Menurut Sulistyanto (2018), secara empiris nilai discretionary accruals bisa nol, positif, 

atau negatif, hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan selalu melakukan earnings 

manipulation dalam mencatat dan menyusun informasi keuangannya. Nilai nol menunjukkan 

earnings manipulation dilakukan dengan pola perataan laba (income smoothing), sedangkan 

nilai positif menunjukkan bahwa earnings manipulation dilakukan dengan pola penaikan laba 

(income increasing), dan nilai negatif menunjukkan earnings manipulation dengan pola 

penurunan laba (income decreasing). 

 

Kerangka dan Hipotesis Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

Pengaruh Profesionalisme Komisaris Independen terhadap Earnings Manipulation  

Penelitian ini berfokus pada upaya untuk memahami bagaimana profesionalisme 

komisaris independen berpengaruh terhadap praktik earnings manipulation. Berdasarkan 

Profesinalisme Komisaris 

Independen (X1) 

Kinerja ESG (X2) 

Indeks Keberlanjutan (X3) 

Kualitas Audit (M) 

Earnings Manipulation 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 H5 H6 
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penelitian terdahulu, praktik earnings manipulation dapat diminimalisir dengan penerapan 

mekanisme Good Corporate Governance (GCG).  

Salah satu elemen utama dalam GCG adalah keberadaan komisaris independen yang 

memiliki tingkat profesionalisme tinggi, yang mencakup integritas (integrity), keahlian (skills), 

dan pengalaman (experience) dalam menjalankan fungsi pengawasan perusahaan. Meiputi: 1) 

Integritas (integrity): Komisaris independen yang memiliki integritas tinggi cenderung 

bertindak objektif dan tidak mudah dipengaruhi oleh kepentingan tertentu (Hari, B., 2012); 2) 

Keahlian (skills): Komisaris dengan keahlian profesional, terutama dalam bidang keuangan dan 

akuntansi, lebih mampu mendeteksi indikasi earnings manipulation (Khan et al., 2022); 3) 

Pengalaman (experience): Komisaris independen dengan pengalaman luas dalam dunia bisnis 

dan keuangan memiliki wawasan lebih dalam dalam mengawasi manajemen dan 

mengidentifikasi praktik manipulatif (Nuryaman et al., 2019). 

H1: Profesionalisme Komisaris Independen (X1) berpengaruh negatif terhadap 

Earnings Manipulation (Y).  

 

Pengaruh Kinerja ESG terhadap Earnings Manipulation 

Sejumlah penelitian telah mengkaji hubungan antara ESG dan earnings manipulation. 

Sun et al. (2024) menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara kinerja ESG dan 

earnings manipulation. Perusahaan dengan kinerja ESG yang lebih tinggi cenderung kurang 

terlibat dalam praktik earnings manipulation. Visibilitas perusahaan dan kepemilikan 

manajerial memperkuat hubungan negatif ini, sementara kepercayaan diri berlebihan dari 

manajemen justru melemahkan hubungan tersebut. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa peningkatan jumlah analis yang meliput perusahaan sebagian memediasi hubungan 

antara ESG dan earnings manipulation, yang mengindikasikan bahwa ESG dapat 

meningkatkan transparansi informasi perusahaan. Studi lain oleh Kolsi et al. (2022) yang 

berfokus pada bank-bank di Amerika Serikat juga mendukung temuan ini. Mereka menemukan 

bahwa skor ESG secara keseluruhan berperan dalam mengurangi earnings manipulation. Pilar 

governansi perusahaan (governance) memiliki peran paling signifikan dalam mengurangi 

earnings manipulation melalui peningkatan provisi kerugian pinjaman abnormal dan aktivitas 

penghindaran kerugian. Pilar sosial (social) juga berkontribusi dalam mengurangi earnings 

manipulation melalui mekanisme yang serupa. Namun, penelitian ini tidak menemukan bukti 

yang cukup untuk mendukung peran pilar lingkungan (environmental) dalam mengurangi 

earnings manipulation.  

H2: Kinerja ESG (X2) berpengaruh negatif terhadap Earnings Manipulation (Y). 

 

Pengaruh Indeks Keberlanjutan terhadap Earnings Manipulation 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai hubungan indeks 

keberlanjutan dan earnings manipulation. Atik & Kovacevic (2022) meneliti perusahaan yang 

terdaftar di Borsa Istanbul (BIST) dan menemukan bahwa meskipun tidak ada perbedaan 

signifikan dalam earnings manipulation antara perusahaan yang masuk dalam indeks 

keberlanjutan dan yang tidak, perusahaan dalam indeks keberlanjutan cenderung melakukan 

earnings manipulation lebih sedikit. Gerged et al. (2019) dan Grimaldi et al. (2020) 

menemukan bahwa perusahaan dengan keterlibatan keberlanjutan yang lebih tinggi cenderung 

lebih transparan dan kurang melakukan earnings manipulation. Gerged et al. (2023) 

menyatakan bahwa corporate environmental disclosure (CED) memiliki hubungan negatif 

dengan earnings manipulation, menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih transparan dalam 

pengungkapan lingkungan cenderung lebih jujur dalam pelaporan keuangan. Zhang et al. 

(2023) menemukan bahwa semakin tinggi tingkat ESG disclosure, semakin rendah tingkat 

earnings manipulation, terutama pada perusahaan dengan eksposur media rendah. Ningsih et 

al. (2023) menyebutkan bahwa earnings manipulation berkaitan dengan kualitas pelaporan 
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keberlanjutan di Indonesia. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, terdapat indikasi bahwa 

indeks keberlanjutan dapat berpengaruh negatif terhadap earnings manipulation. Perusahaan 

yang masuk dalam indeks keberlanjutan lebih cenderung memiliki transparansi lebih tinggi, 

mendapatkan pengawasan lebih ketat dari pemangku kepentingan, dan menerapkan praktik 

pelaporan yang lebih akuntabel.  

H3: Indeks Keberlanjutan (X3) berpengaruh negatif terhadap Earnings 

Manipulation (Y).  

  

Moderasi Kualitas Audit (M) pada pengaruh Profesionalisme Komisaris Independen 

(X1), Kinerja ESG (X2), dan Indeks Keberlanjutan (X3) terhadap Earnings Manipulation 

Penelitian ini tidak hanya menganalisis pengaruh Profesionalisme Komisaris (X1), 

Kinerja ESG (X2) dan Indeks Keberlanjutan (X3) terhadap Earnings Manipulation (Y), tetapi 

juga mempertimbangkan peran moderasi Kualitas Audit (M) yang dapat memperkuat atau 

melemahkan hubungan antara Profesionalisme Komisaris (X1), Kinerja ESG (X2) dan Indeks 

Keberlanjutan (X3) dengan Earnings Manipulation (Y). 

 

Kualitas Audit (M) 

Kualitas audit yang tinggi berkontribusi dalam menghambat earnings manipulation 

dengan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan. Auditor yang bekerja 

di Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four umumnya memiliki standar audit lebih ketat, 

independensi lebih tinggi, serta sumber daya yang lebih baik dalam mendeteksi praktik 

earnings manipulation (Ratmono, 2010). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan 

yang diaudit oleh auditor berkualitas tinggi cenderung memiliki tingkat earnings manipulation 

yang lebih rendah (Gerayli et al., 2011). Oleh karena itu, kualitas audit berperan sebagai 

mekanisme pengawasan yang dapat memperkuat atau melemahkan hubungan antara variabel 

independen dan earnings manipulation. 

 

Profesionalisme Komisaris Independen (X1) dan Peran Moderasi Kualitas Audit (M) 

Profesionalisme komisaris independen memiliki peran penting dalam governansi 

perusahaan yang efektif, khususnya dalam membatasi fleksibilitas manajerial dalam pelaporan 

keuangan. Komisaris independen yang profesional mampu mengawasi laporan keuangan 

secara objektif dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip governansi perusahaan (Yuniasih 

& Budiartha, 2021). Studi menunjukkan bahwa kualitas audit yang tinggi dapat memperkuat 

pengaruh profesionalisme komisaris independen dalam menekan earnings manipulation 

(Priharta et al., 2018). Auditor eksternal yang independen dan berkualitas tinggi dapat 

berkolaborasi dengan komisaris independen dalam meningkatkan efektivitas pengawasan, 

sehingga semakin membatasi peluang manajemen untuk melakukan earnings manipulation. 

Oleh karena itu, peran moderasi kualitas audit menjadi kunci dalam memastikan efektivitas 

pengawasan yang dilakukan oleh komisaris independen.  

H4: Kualitas Audit (M) memoderasi pengaruh Profesionalisme Komisaris 

Independen (X1) terhadap Earnings Manipulation (Y), dengan memperkuat atau 

melemahkan hubungan tersebut. 

 

Kinerja ESG (X2) dan Peran Moderasi Kualitas Audit (M) 

Kinerja ESG yang baik umumnya dikaitkan dengan transparansi dan praktik bisnis yang 

berkelanjutan. Namun, tanpa pengawasan audit yang berkualitas, perusahaan tetap memiliki 

peluang untuk melakukan earnings manipulation meskipun memiliki skor ESG yang tinggi. 

Studi oleh Wang et al. (2022) menunjukkan bahwa perusahaan dengan skor ESG tinggi yang 

diaudit oleh auditor berkualitas memiliki kecenderungan lebih rendah untuk terlibat dalam 

earnings manipulation. Kualitas audit yang tinggi memastikan bahwa komitmen ESG yang 
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dilaporkan oleh perusahaan sesuai dengan praktik bisnis yang sebenarnya, sehingga 

meminimalkan risiko distorsi laporan keuangan (Defond et al., 2020). Sebaliknya, jika kualitas 

audit rendah, perusahaan dengan kinerja ESG tinggi masih dapat melakukan earnings 

manipulation akibat lemahnya pengawasan. Dengan demikian, kualitas audit berperan sebagai 

faktor moderasi yang dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh ESG terhadap earnings 

manipulation.  

H5: Kualitas Audit (M) memoderasi pengaruh Kinerja ESG (X2) terhadap 

Earnings Manipulation (Y), dengan memperkuat atau melemahkan hubungan tersebut. 

 

Indeks Keberlanjutan (X3) dan Peran Moderasi Kualitas Audit (M) 

Indeks keberlanjutan, termasuk tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), sering 

diasumsikan mencerminkan standar etika yang lebih tinggi. Namun, jika kualitas audit rendah, 

perusahaan masih dapat melakukan earnings manipulation untuk mempertahankan citra 

positifnya (Bani et al., 2020). Studi oleh Kim et al. (2012) menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan skor CSR tinggi yang diaudit oleh auditor berkualitas lebih cenderung transparan dalam 

pelaporan keuangan, sehingga menekan earnings manipulation. Kualitas audit yang tinggi 

tidak hanya meningkatkan keandalan laporan keuangan tetapi juga memastikan bahwa inisiatif 

keberlanjutan tidak digunakan sebagai alat untuk menutupi penyimpangan akuntansi 

(greenwashing) tanpa transparansi keuangan yang sebenarnya (Wang et al. ,2022). Oleh karena 

itu, peran kualitas audit sebagai variabel moderasi menjadi krusial dalam memastikan 

hubungan yang kuat antara indeks keberlanjutan dan earnings manipulation.  

H6: Kualitas Audit (M) memoderasi pengaruh Indeks Keberlanjutan (X3) terhadap 

Earnings Manipulation (Y), dengan memperkuat atau melemahkan hubungan tersebut. 

 

METODE 

Objek dalam penelitian ini adalah praktik earnings manipulation (Y), yang dipengaruhi 

oleh profesionalisme komisaris independen (X1), kinerja ESG (X2), dan indeks keberlanjutan 

(X3), dengan kualitas audit (M) sebagai variabel moderasi. Subjek dan populasi penelitian 

adalah perusahaan yang terdaftar dalam indeks IDX ESG Leaders selama periode 2020–2024, 

yang dinilai memiliki komitmen terhadap keberlanjutan dan transparansi pelaporan keuangan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang ketat, menghasilkan 86 perusahaan sebagai sampel akhir. Penelitian ini 

menggunakan data panel tidak seimbang (unbalanced panel data) dan menerapkan teknik 

imputasi untuk menangani data yang hilang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik variabel penelitian, sedangkan pendekatan verifikatif digunakan 

untuk menguji hubungan kausal antara variabel independen dan dependen, serta peran 

moderasi kualitas audit. Data dikumpulkan melalui (1) dokumentasi: laporan keuangan, 

laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan dari situs resmi perusahaan dan Bursa Efek 

Indonesia, dan (2) studi kepustakaan: literatur akademik, jurnal, dan penelitian terdahulu yang 

relevan. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 3.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variable Mean Median Min Max Standard Deviation 

X1 0.938 1 0 1 0.22 

X2 0.214 0.21 0.11 0.3 0.053 

X3 0.377 0.4 0.09 0.63 0.108 

M 0.729 1 0 1 0.444 
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Y 1.973 0.38 0 17.23 3.751 

 

1) Profesionalisme Komisaris Independen (X1): Rata-rata 0,938; median 1; minimum 0; 

maksimum 1; standar deviasi 0,22. Mayoritas perusahaan memiliki komisaris independen 

yang profesional, dengan variasi antar perusahaan relatif kecil. 

2) Kinerja ESG (X2): Rata-rata 0,214; median 0,21; minimum 0,11; maksimum 0,30; standar 

deviasi 0,053. Kinerja ESG tergolong rendah dan cenderung seragam di antara perusahaan 

sampel. 

3) Indeks Keberlanjutan (X3): Rata-rata 0,377; median 0,40; minimum 0,09; maksimum 0,63; 

standar deviasi 0,108. Tingkat keberlanjutan berada pada kategori sedang dengan variasi  

4) antar perusahaan yang moderat. 

5) Kualitas Audit (M): Rata-rata 0,729; median 1; minimum 0; maksimum 1; standar deviasi 

0,444. Sebagian besar perusahaan diaudit oleh KAP Big Four, meskipun terdapat variasi 

yang cukup besar antar perusahaan. 

6) Earnings Manipulation (Y): Rata-rata 1,973; median 0,38; minimum 0; maksimum 17,23; 

standar deviasi 3,751. Mayoritas perusahaan menunjukkan earnings manipulation yang 

rendah, namun terdapat beberapa outlier dengan nilai tinggi. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

 

Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

X3_M -> Y -1.528 -1.517 0.191 8.011 0.000 

X3  -> Y 0.026 0.034 0.071 0.364 0.716 

X2 -> Y -0.070 -0.083 0.148 0.471 0.638 

X2_M -> Y 0.214 0.222 0.330 0.649 0.517 

X1_M -> Y 1.312 1.295 0.330 3.974 0.000 

X1  -> Y -0.210 -0.219 0.095 2.215 0.027 

 

1) Profesionalisme Komisaris Independen terhadap Earnings Manipulation. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai koefisian sebesar –0,210 dan P value sebesar 0,027, artinya variabel 

Profesionalisme Komisaris Independen berpengaruh negatif signifikan terhadap Earnings 

Manipulation. Dengan demikian H1 yang menyatakan Profesionalisme Komisaris 

Independen berpengaruh negatif terhadap Earnings Manipulation diterima dan H0 ditolak. 

2) Kinerja ESG terhadap Earnings Manipulation. Hasil uji menunjukkan nilai koefisien 

sebesar –0,070 dengan nilai P Value sebesar 0,638 (>0,05) Artinya Kinerja ESG 

menunjukkan pengaruh negatif tidak signifikan terhadap Earnings Manipulation. Dengan 

demikian H2 yang menyatakan Kinerja ESG (X2) berpengaruh negatif terhadap Earnings 

Manipulation ditolak dan H0 diterima. 

3) Indeks Keberlanjutan terhadap Earnings Manipulation. Hasil uji menunjukkan koefisien 

positif sebesar 0,026 dengan nilai P Value sebesar 0,716 (>0,05), hal ini berarti Indeks 

Keberlanjutan menunjukkan pengaruh positif tidak signifikan terhadap Earnings 

Manipulation. Dengan demikian H3 yang menyatakan Indeks Keberlanjutan berpengaruh 

negatif terhadap Earnings Manipulation ditolak dan H0 diterima. 

4) Profesionalisme Komisaris Independen terhadap Earnings Manipulation dengan moderasi 

Kualitas Audit. Hasil uji menunjukkan nilai koefisien 1,312 dan nilai P Value 0,000 

(>0,05), ini berarti bahwa variabel Kualitas Audit memoderasi positif signifikan pengaruh 

Profesionalisme Komisaris Independen terhadap Earnings Manipulation. Dengan 

demikian H4 yang menyatakan bahwa Kualitas Audit memoderasi pengaruh 

Profesionalisme Komisaris Independen (X1) terhadap Earnings Manipulation diterima 

dan H0 ditolak. 
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5) Kinerja ESG terhadap Earnings Manipulation dengan moderasi Kualitas Audit. Hasil uji 

menunjukkan nilai koefisien 0,214 dan nilai P Value 0,517 (>0,05), ini berarti bahwa 

variabel Kualitas Audit memoderasi pengaruh Kinerja ESG tidak signifikan terhadap 

Earnings Manipulation. Dengan demikian H5 yang menyatakan bahwa Kualitas Audit 

memoderasi pengaruh Kinerja ESG terhadap Earnings Manipulation ditolak dan H0 

diterima. 

6) Indeks Keberlanjutan terhadap Earnings Manipulation dengan moderasi Kualitas Audit . 

Hasil uji menunjukkan dengan koefisien –1,528 dan nilai P Value sebesar 0,000 (<0,01), 

ini berarti bahwa variabel Kualitas Audit memiliki efek moderasi negatif signifikan atas 

pengaruh Indeks Keberlanjutan terhadap Earnings Manipulation. Dengan demikian H6 

yang menyatakan Kualitas Audit memoderasi pengaruh Indeks Keberlanjutan terhadap 

Earnings Manipulation diterima dan H0 ditolak. 

 

 Pengaruh Profesionalisme Komisaris Independen terhadap Earnings Manipulation 

Hasil analisis menunjukkan bahwa profesionalisme komisaris independen berpengaruh 

negatif signifikan terhadap earnings manipulation. Artinya, semakin tinggi tingkat 

profesionalisme komisaris independen dalam perusahaan, semakin rendah tingkat praktik 

earnings manipulation yang dilakukan manajemen. Dengan kata lain ketika profesionalisme 

komisaris independen meningkat, praktik earnings manipulation menurun. Keberadaan 

komisaris independen yang profesional mampu memperkuat fungsi pengawasan terhadap 

manajemen, sehingga tindakan oportunistik berupa rekayasa laporan keuangan dapat ditekan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan komisaris independen yang profesional 

mampu menjalankan fungsi pengawasan secara efektif terhadap manajemen perusahaan. 

Profesionalisme yang dimaksud tidak hanya sebatas status formal sebagai komisaris 

independen, tetapi juga mencakup integritas (integrity), keahlian (skills), dan pengalaman 

(experience) dalam melaksanakan tugas pengawasan. Dengan profesionalisme tersebut, ruang 

gerak manajemen untuk melakukan earnings manipulation dapat diminimalkan, sehingga 

laporan keuangan yang dihasilkan lebih mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya 

(Mardjono & Chen, 2020). Temuan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriliani 

(2023) yang menegaskan bahwa keberadaan komisaris independen bertujuan untuk 

membangun iklim yang objektif dan bebas dari kepentingan tertentu, menjaga keadilan, serta 

menyeimbangkan kepentingan pemegang saham mayoritas dengan perlindungan bagi 

pemegang saham minoritas maupun pemangku kepentingan lainnya. Peran komisaris 

independen sangat penting, khususnya perusahaan publik. Dengan tingkat independensi dan 

akuntabilitas yang tinggi, komisaris independen mampu memberikan pandangan yang obyektif 

serta memastikan praktik governansi perusahaan berjalan sesuai prinsip yang sehat dan 

transparan (Mardjono & Chen, 2020). Penelitian ini juga mendukung pentingnya POJK 

17/2023 yang menekankan perlunya komisaris independen dengan integritas, kompetensi, dan 

pengalaman memadai untuk memastikan pengawasan yang efektif dan bebas dari konflik 

kepentingan (Rustiyani & Indarti, 2024). Profesionalisme menjadi faktor kunci dalam 

mendorong tata kelola yang sehat dan transparan, serta mencegah praktik manipulasi laba yang 

merugikan pemangku kepentingan (Kartadjumena & Rodgers, 2020; Anthony & 

Govindarajan, 2017; Hutchinson et al., 2008). Sejalan dengan itu, Sampurno et al. (2023) 

menegaskan bahwa komisaris independen juga berperan dalam memberikan rekomendasi atas 

ketidaksesuaian operasional perusahaan, memperkuat fungsi pengawasan dan pengambilan 

keputusan yang seimbang. 

 

 Pengaruh Kinerja ESG terhadap Earnings Manipulation 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja ESG menunjukkan pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap earnings manipulation. Keberadaan program ESG belum sepenuhnya 
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mampu menekan praktik earnings manipulation. Selain itu, baik buruknya kinerja ESG pada 

perusahaan yang masuk ke dalam Indeks IDX ESG Leaders 2020–2024 tidak secara nyata 

memengaruhi kemungkinan manajemen melakukan earnings manipulation. Artinya bahwa 

implementasi ESG di perusahaan sampel kemungkinan masih lebih banyak difokuskan pada 

aspek kepatuhan (compliance) dan reputasi, bukan sebagai instrumen pengendalian perilaku 

manajemen. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Mahmoudi & Othman (2016) yang 

menemukan bahwa masih banyak perusahaan melaksanakan pelaporan ESG hanya simbolik 

demi meningkatkan legitimasi dan reputasi perusahaan, tanpa diikuti dengan perubahan 

fundamental dalam praktik manajerial. Dengan demikian meskipun perusahaan tersebut 

memiliki kinerja ESG yang secara teori dapat memperkuat integrital pelaporan keuangan, 

dalam praktiknya pengaruh tersebut tidak terbukti secara empiris. 

 

Pengaruh Indeks Keberlanjutan terhadap Earnings Manipulation 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa indeks keberlanjutan menunjukkan pengaruh 

positif tidak signifikan terhadap earnings manipulation. Artinya bahwa tinggi rendahnya 

tingkat indeks keberlanjutan perusahaan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

kecenderungan perusahaan untuk melakukan earnings manipulation.  Dengan kata lain 

meskipun perusahaan terdaftar dalam indeks keberlanjutan (sustainability index) dan mendapat 

skor tertentu, hal ini tidak serta merta mengurangi atau meningkatkan kemungkinan terjadinya 

earnings manipulation. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya  yang 

menyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam perilaku earnings manipulation 

antara perusahaan yang memiliki indeks keberlanjutan maupun yang tidak, artinya indeks 

keberlanjutan tidak berpengaruh terhadap perilaku earnings manipulation (Atik & Kovacevic, 

2022).  Dalam konteks tertentu, indeks keberlanjutan akan memberikan efek negatif terhadap 

earning manipulation, dampak positif hanya muncul jika kualitas pelaporan keberlanjutan 

tinggi dan mendapat pengawasan ketat (Grimaldi et al., 2020). Sejalan dengan penelitian 

Rahmadiana (2024) pada sampel IDX ESG Leaders juga mendapati bahwa indeks 

keberlanjutan tidak berpengaruh langsung terhadap earnings manipulation, kecuali diperkuat 

faktor internal seperti profitabilitas. 

 

Moderasi Kualitas Audit pada Pengaruh Profesionalisme Komisaris Independen 

terhadap Earnings Manipulation 

Hasil uji menunjukkan bahwa variabel kualitas audit memoderasi positif signifikan 

pengaruh profesionalisme komisaris independen terhadap earnings manipulation. Namun, arah 

positif menunjukkan bahwa kehadiran kualitas audit memperlemah pengaruh negatif 

profesionalisme komisaris independen terhadap earnings manipulation. Meskipun 

profesionalisme komisaris independen terbukti menekan praktik earnings manipulation, ketika 

dimasukan kualitas audit pengaruh tersebut menjadi lemah. Pola ini konsisten dengan 

kemungkinan substitusi mekanisme tata kelola alih-alih komplementer (Aren et al., 2017). 

Profesionalisme komisaris independen memang berpengaruh dalam menekan praktik earnings 

manipulation. Namun, pada saat memasukan variabel kualitas audit, pengaruh tersebut 

menunjukkan perubahan signifikan. Artinya profesionalisme lebih efektif dalam mengawasi 

manajemen dan menekan praktik earnings manipulation tanpa bergantung pada tinggi 

rendahnya kualitas audit. Keberadaan audit baik itu berasal dari KAP big four maupun KAP 

non-big four, tidak serta merta sejalan dengan fungsi pengawasan komisaris independen. Hal 

ini disebabkan oleh perbedaan fokus antara audit eksternal dan dewan komisaris independen. 

Auditor fokus pada kepatuhan terhadap standar akuntansi sementara dewan komisaris 

independen fokus pada fungsi pengawasan strategis. Ketika pengawasan dewan sudah efektif, 

manfaat marjinal dari audit berkualitas menjadi terbatas, apalagi jika proksi kualitas audit 

hanya dibedakan big four dan non–big four yang belum menangkap intensitas upaya audit atau 
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spesialisasi industri (DeAngelo, 1981). Dengan adanya pengaruh moderasi kualitas audit yang 

memperlemah, maka profesionalisme dewan komisaris independen dinilai sudah sangat efektif 

dalam menekan praktik earnings manipulation. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap 

praktik earnings manipulation, hal ini mengindikasikan bahwa peran komisaris independen 

yang profesional lebih dominan dibandingkan mekanisme eksternal. Hal ini mendukung 

pandangan bahwa pengawasan internal merupakan garda terdepan dalam mencegah praktik 

earnings manipulation (Christiani & Nugrahanti, 2014). Korelasi antara kualitas audit dalam 

upaya mengurangi praktik earnings manipulation sangat bergantung pada kondisi, elemen 

kelembagaan, undang – undang dan atribut perusahaan (Sahirin, 2025). Sejalan dengan hasil 

penelitian ini, penelitian Defond et al. (2020) menjelaskan bahwa kualitas audit yang tinggi 

cenderung membatasi ruang manajemen laba. Penelitian tersebut membandingkan perusahaan 

yang diaudit big six dan non–big six, lalu menemukan bahwa klien non–big six melaporkan 

akrual diskresioner yang menaikkan laba lebih tinggi rata-rata sekitar 1,5%–2,1% dari total 

aset dibanding klien big six. Nilai absolut akrual diskresioner juga lebih besar pada klien non–

big six, yang berarti audit dengan kualitas lebih rendah memberi fleksibilitas akuntansi yang 

lebih longgar sehingga meningkatkan peluang earnings manipulation. Temuan ini 

mengisyaratkan ketika pengawasan dewan belum kuat, audit berkualitas tinggi dapat berperan 

sebagai “second line of defense” yang menekan earnings manipulation. Tapi, ketika 

profesionalisme komisaris independen (integritas, keahlian, pengalaman) sudah efektif 

mengawasi manajemen, manfaat tambahan dari kualitas audit bisa mengecil karena pola 

substitusi antarmekanisme tata kelola, sehingga moderasi kualitas audit tidak selalu 

memperkuat efek negatif pengawasan dewan terhadap earnings manipulation (Beasley, 1996). 

 

Moderasi Kualitas Audit pada Pengaruh Kinerja ESG terhadap Earnings Manipulation 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kualitas audit memoderasi tidak signifikan 

pengaruh kinerja ESG terhadap earnings manipulation. Artinya, keberadaan auditor bereputasi 

tinggi pada KAP big four maupun KAP non-big four tidak secara langsung dapat disimpulkan 

mampu memperkuat atau memperlemah efek ESG terhadap praktik earnings manipulation. 

KAP big four diyakini memiliki kualitas yang tinggi karena memiliki pendekatan yang cermat 

dalam melaksanakan tugas audit, dengan mempertimbangkan peningkatan resiko tuntutan 

hukum jika terjadi kesalahan audit (DeAngelo, 1981). Proses audit yang ketat seharusnya 

mampu meminimalkan manajemen dalam melakukan praktik earnings manipulation. Tidak 

adanya pengaruh moderasi dari kualitas audit, dapat dijelaskan karena penerapan ESG di 

Indonesia, termasuk pada perusahaan yang masuk dalam IDX ESG Leaders, masih cenderung 

bersifat simbolis (Michelon et al., 2015; Wulandari & Sebrina, 2025). ESG sering digunakan 

hanya untuk kepatuhan formal atau legitimasi sosial, bukan sebagai instrumen nyata dalam 

mengendalikan perilaku manajerial. Selain itu, auditor eksternal pada dasarnya berfokus pada 

kepatuhan terhadap standar akuntansi, sehingga tidak berhubungan langsung dengan substansi 

implementasi ESG yang lebih luas. Selain itu, jika dilihat dari sisi regulasi di Indonesia, 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui POJK No. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan telah mewajibkan perusahaan jasa keuangan, emiten, dan perusahaan 

publik untuk menyusun laporan keberlanjutan. Namun, implementasi ESG di Indonesia masih 

berada pada tahap awal, sehingga pengungkapan ESG sering kali lebih menekankan aspek 

formalitas dibanding substansi. Kondisi ini menyebabkan peran auditor eksternal, baik dari 

KAP big four maupun non-big four, tidak cukup signifikan dalam memperkuat hubungan ESG 

dengan praktik earnings manipulation (Sun et al., 2024). Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan adanya gap antara regulasi dan praktik di lapangan, dimana kewajiban pelaporan 

belum sepenuhnya menjamin integritas laporan keuangan. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Utama & Mirhard (2016) yang menemukan bahwa pengungkapan CSR/ESG di 

https://dinastires.org/JAFM


https://dinastires.org/JAFM,                  Vol. 6, No. 5, November - December 2025 

2336 | P a g e 

Indonesia tidak selalu berkorelasi dengan kualitas pelaporan keuangan. Sebaliknya, hasil ini 

bertentangan dengan penelitian terdahulu  yang menemukan bahwa perusahaan dengan 

tanggung jawab sosial yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat earnings manipulation 

lebih rendah (Kim et al., 2012). Perbedaan ini mempertegas bahwa kondisi negara berkembang 

seperti Indonesia memiliki dinamika berbeda dibandingkan pasar maju, di mana ESG sudah 

menjadi bagian integral dari governansi perusahaan. Sehingga keberhasilan ESG dalam 

mencegah earnings manipulation lebih ditentukan oleh komitmen internal perusahaan, bukan 

oleh reputasi auditor eksternal semata. 

 

Moderasi Kualitas Audit pada Pengaruh Indeks Keberlanjutan terhadap Earnings 

Manipulation 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit memoderasi negatif signifikan 

signifikan pengaruh indeks keberlanjutan terhadap earnings manipulation. Artinya, perusahaan 

dengan skor keberlanjutan tinggi dan diaudit oleh auditor eksternal berkualitas tinggi akan 

lebih efektif dalam menekan praktik earnings manipulation. Secara konseptual, indeks 

keberlanjutan mencerminkan komitmen perusahaan terhadap praktik bisnis berkelanjutan, 

termasuk aspek lingkungan, sosial, dan governansi. Perusahaan dengan skor keberlanjutan 

tinggi dianggap lebih berorientasi pada kepentingan jangka panjang. Ketika kondisi ini 

diperkuat dengan keberadaan auditor bereputasi tinggi, maka mekanisme pengawasan menjadi 

ganda: dari sisi internal (komitmen keberlanjutan) dan eksternal (auditor independen) (Gerged 

et al., 2023). Temuan ini konsisten dengan penelitian Kim et al. (2012) yang menyatakan 

bahwa perusahaan dengan komitmen kuat terhadap tanggung jawab sosial dan keberlanjutan 

cenderung tidak melakukan earnings manipulation. Sebaliknya, hasil ini berbeda dengan 

penelitian Michelon et al. (2015) mengungkapkan bahwa pengungkapan ESG atau 

keberlanjutan sering kali bersifat simbolis, lebih sebagai strategi legitimasi daripada instrumen 

nyata pengendalian manajerial. Hal ini menjelaskan mengapa indeks keberlanjutan tidak selalu 

efektif menekan earnings manipulation. Demikian pula, Atik & Kovacevic (2022) dalam studi 

pasar berkembang menemukan bahwa indeks keberlanjutan tidak konsisten berhubungan 

dengan praktik pelaporan keuangan, karena penerapannya lebih banyak hanya untuk menjaga 

reputasi perusahaan. Begitu juga dengan hasil penelitian Utama & Mirhard (2016) juga 

menemukan bahwa indeks keberlanjutan di Indonesia tidak selalu terkait dengan praktik 

pelaporan keuangan. Perbedaan ini menegaskan bahwa kualitas audit dapat menjadi faktor 

pembeda penting dalam memastikan indeks keberlanjutan benar-benar efektif menekan 

earnings manipulation. Dengan demikian, perbedaan ini menunjukkan bahwa kualitas audit 

dapat menjadi faktor pembeda penting dalam memastikan indeks keberlanjutan benar-benar 

berfungsi sebagai mekanisme governansi. Ketika perusahaan memiliki skor keberlanjutan 

tinggi dan diaudit oleh auditor bereputasi, legitimasi simbolis dapat berubah menjadi praktik 

yang efektif menekan earnings manipulation. 

 

KESIMPULAN 

Profesionalisme komisaris independen terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap 

earnings manipulation. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi profesionalisme komisaris 

independen, semakin efektif fungsi pengawasan yang dijalankan, sehingga dapat menekan 

earnings manipulation. Namun, kinerja ESG dan indeks keberlanjutan tidak terbukti 

berpengaruh secara signifikan terhadap earnings manipulation. Kualitas audit tidak terbukti 

memoderasi pengaruh profesionalisme komisaris independen dan kinerja ESG terhadap 

earnings manipulation. Namun, kualitas audit terbukti memoderasi pengaruh indeks 

keberlanjutan terhadap earnings manipulation dengan arah negatif. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan yaitu jumlah sampel yang digunakan relatif terbatas karena selama periode 2020–

2024 belum banyak perusahaan yang tergabung dalam indeks IDX ESG Leaders. Selain itu, 
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seluruh konstruk dalam penelitian ini diukur dengan single indicator, sehingga hasil yang 

diperoleh mungkin belum sepenuhnya mampu merepresentasikan kompleksitas setiap konstruk 

secara keseluruhan. 
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